UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN DAN BUAH MENGKUDU
(Morindacitrifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Escherichia coli SEBAGAI PENUNJANG PRAKTIKUM
MATA KULIAH MIKROBIOLOGI

SKRIPS

Diajukan Oleh

CUT NIRAWATI
NIM : 281020829
Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Program Studi Pendidikan Biologi

et

AR-BRANIEY

FAKULTAS TARBIYAH DAN KEGURUAN
UNIVERSITASISLAM NEGERI AR-RANIRY
DARUSSALAM, BANDA ACEH
2016 M/ 1437 H



UJT DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN DAN BUAH MENGKUDU (Morinda citrifolia)
TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI Escherichia coli SEBAGAI PENUNJANG
PRAKTIKUM MATA KULIAH MIKROBIOLOGI

SKRIPSI

Diajukan Kepada Fakultas Tarbiyah dan Keguruan (FTK)
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh
Sebagai Beban Studi Untuk Memperoleh Gelar Sarjana
dalam llmu Pendidikan Islam

Oleh:
CUT NIRAWATI
NIM: 281020829

Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan
Prodi Pendidikan Biologi

Disetujui Oleh:

Pembimbing | Pembimbing I1
e

/ :

Zuraidah, S.Si.. M.Si.
NIP. 19770401 200604 2 002




UJI DAYA HAMBAT EKSTRAK DAUN DAN BUAH MENGKUDU
(Morinda citrifolia) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Escherichia coli SEBAGAI PENUNJANG PRAKTIKUM
MATA KULIAH MIKROBIOLOGI

SKRIPSI

Telah Diuji oleh Panitia Ujian Munagasyah Skripsi
Fakultas Tarbivah dan Keguruan UIN Ar-Raniry dan Dinyatakan Lulus
Serta Diterima sebagai Salah Satu Beban Studi Program Sarjana (S8-1)
dalam llmu Pendidikan Islam

Pada Hari/Tanggal: Selasa, 05 Februari 2016 M
25 Rabiul Akhir 1437 H

Panitia Ujian Munagasyah Skripsi

Sekretaris,

. Pd.l
198502222014112001

Zuraidah, 5. Si. M. Si Su
NIP. 197704012006042002 NIP.

Penguji IL

i A
. \ 'm-a\',:_.a-
S mal, S, Pd, M, Pd Lius Rahmmlal_i, S. Si. M. Si

WIP. 198Q05162011011007 NIP. 197505271997032003

Mengetahu,
5D-:kan Fakultas Tarbiyvah dan Keguruan UIN Ar-Raniry
-+~ Darussalam Banda Aceh 1

e\ ¢, DI Mi.l_'ihurrnhman M.
_“'. NJP[W 109082001 121001




Abstrak

Bakteri E. coli merupakan salah satu bakteri gram negatif yang dapat
menyebabkan penyakit diare apabila keberadaannya jauh diambang batas.
Penggunaan obat dan antibiotik dilarang karena dapat membahayakan manusia
dan menimbulkan sifat resisten, sehingga dibutuhkan suatu zat dari bahan
alami untuk menghambat pertumbuhan bakteri E. coli, seperti daun dan buah
mengkudu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pemberian
ekstrak daun dan buah mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri E. coli serta
mengetahui pemanfaatan hasil penelitian ini sebagal penunjang pada praktikum
mata kuliah Mikrobiologi. Penelitian ini menggunakan rancangan acak
kelompok (RAK) yang terdiri dari yang kelompok dan perlakuan, yaitu 30%,
40%, 50%, 60%, dan 70% serta kontrol negatif (aguades) dan kontrol
(amoxicillin). Teknik analisis data menggunakan ANAVA dengan Friwng pada
kelompok = 2.26 < Fiae 3.29, dan Friung pada perlakuan =9.96 > Fiane =2.90,
berdasarkan KK maka dipakai uji lanjut Duncan pada taraf 5% (0=0.05). Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa pada kelompok tidak memberi pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan bakteri E.coli, tetapi memberi pengaruh
nyata pada perlakuan. Zona hambat yang dibentuk paling besar pada buah tua
konsentrasi 70% sebesar 10.3 mm, daun tua konsentrasi 60% sebesar 6.8 mm,
buah muda konsentrasi 70% sebesar 5.7 mm,dan daun muda konsentrasi 70%i
3,5 mm.

Kata kunci : Daun dan Buah mengkudu muda dan tua (Morinda
citrifolia), Escherichia coli, Amoxicillin, Zona hambat.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Mikrobiologi merupakan salah satu cabang dari Biologi yang
mempelgari tentang organisme hidup yang berukuran sangat kecil sehingga tidak
dapat dilihat dengan kasat dan harus membutuhkan alat bantu berupa mikroskop
untuk melihatnya, sehingga di Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas
Tarbiyah dan Keguruan Univesitas Issam Negeri Ar-Raniry dijadikan salah satu
mata kuliah yang dibebankan pada semester V dengan bobot 3 SKS dengan
ketentuan 2 SKS untuk teori dan 1 SKS untuk praktium. Praktikum ini bertujuan
untuk membuktikan suatu teori yang telah dipelgari dalam ruang perkuliahan.

Berdasarkan hasil observas awa serta wawancara dengan mahasiswa
Program Studi Pendidikan Biologi Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas
Isam Negeri Ar-Raniry sudah dilakukan praktikum mengenai zat hambat
terhadap pertumbuhan mikrorganisme yang dilakukan dengan tidak menggunakan
antiseptik dan membandingkan dengan pertumbuhan mikroorganisme yang
menggunakan antiseptik yang bukan berasal dari bahan alami. Hasilnya media
tersebut ditumbuhi oleh berbagai bakteri dan jamur, sedangkan  yang

menggunakan antiseptik tangan tidak ditumbuhi oleh mikroorganisme.*

! Hasil wawancara dengan mahasiswa leting 2010 dan 2011 Program Studi Pendidikan
Biologi FTK UIN Ar-Raniry, 21 Januari 2014.



Penggunaan bahan alami sebagai zat hambat suatu mikroorganisme
merupakan suatu langkah back to nature yang berupa langkah untuk kembali ke
alam dengan cara memanfaatkan bahan alami untuk kebutuhan hidup. Bahan
alami yang akan digunakan dalam penelitian ini berupa ekstrak daun dan buah
mengkudu yang muda dan tua.

Mengkudu yang memiliki nama latin Morinda citrifolia merupakan
salah satu tanaman tropika yang cukup banyak ditemukan diberbagai tempat.
Secara keseluruhan daun mengkudu mengandung zat nutrisi yang dibutuhkan
oleh tubuh. Daun mengkudu mengandung senyawa kimia yang sangat
bermanfaat bagi manusia. Mengkudu banyak mengandung protein, zat kapur, zat
besi, karoten, askorbin, akaloid triterpenoid, pro-xeronine, methoxy, saponin,
flavonoid, polifenol, aizarin, antraguinon, scolopetin, acubin, imunostimulan,
minyak menguap asam capron serta asam caprylat.? Salah satu kandungan
mengkudu yang dapat berfungsi sebagai antimikroba atau antibakteri adalah
senyawa antraquinon dan scolopetin. Zat ini mempunyai kemampuan untuk
melawan bakteri.?

Dahulu kala masyarakat di pedessan mempercayai bahwa buah
mengkudu dapat menyembuhkan berbagai penyakit, sehingga tidak sedikit dari
mereka yang mengkonsumsi buah mengkudu. Biasanya buah yang sudah masak
menghasilkan bau yang tidak sedap. Akan tetapi, pada zaman era modern

sekarang ini masyarakat lebih memilih obat-obatan yang dikemas dan

? Adi, Permadi, Tanaman Obat Pelanjcar Air Seni, (Depok: Swadaya, 2006), h. 74.

% Sarwono, Khasiat dan Manfaat Mengkudu, (Jakarta: Agromedia, 2002), h. 26.



dicampurkan dengan bahan-bahan kimia lainnya. Berdasarkan hasil pendlitian
sebelumnya, bagian dari tumbuhan mengkudu ini dapat mengobati sakit perut,
sebagal antikuman, antikanker, mengatasi hipertensi, meningkatkan daya tahan
tubuh dan pertahanan menghadapi infeksi dari luar dengan berbagai kandungan
yang dimiliki oleh daun dan buah mengudu tersebut.*

Hasil pendlitian Munti Sarida et al. secarain vitro membuktikan bahwa
penggunaan ekstrak buah mengkudu terbukti dapat menghambat pertumbuhan
bakteri Vibrio harveyi.® Penggunaan ekstrak daun mengkudu juga telah
dilakukan oleh Rina Widiana dengan menggunakan konsentrasi 15%, 20%, 25%,
30% dan 35% terhadap pertumbuhan bakteri E.coli dan Salmonella sp, hasiinya

ekstrak tersebut juga berpengaruh terhadap pertumbuhan E.coli dan Salmonella

6

sp.

Escherichia coli adalah nama yang tidak asing bagi orang yang
berkecimpung dalam bidang Mikrobiologi. E. coli praktis selalu ada di dalam
saluran pencernaan hewan dan manusia, secara alamiah E. coli merupakan salah
satu penghuni tubuh. Penyebaran E. coli dapat terjadi dengan kontak langsung
(bersentuhan, berjabat tangan) kemudian diteruskan melalui mulut, akan tetapi E.

coli pun dapat ditemukan tersebar di alam sekitar kita. Penyebarannya secara

*Munti, Sarida, dkk., Pengaruh Ekstrak Buah Mengkudu Dalam Menghambat Pertumbuhan
Bakteri Vibrio harveyi Secaraln Vitro, Jurnal penelitian Sains, Vol. 13, No. 3, 2010, h. 2.

® Munti, Sarida, Pengaruh Ekstrak..., h. 2.

® Rina, Widana, Daya Hambat Ekstrak Daun Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Peenyebab Diare, Skripsi (Sumatera Barat: TKIP PGRI), hal. 2.



pasif dapat terjadi melalui makanan atau minuman.” Bakteri yang bersifat
patogen memiliki faktor virulen yang membantu bakteri menyerang induk
semangnya Yyaitu saluran pencernaan manusia. Penyakit yang disebabkan oleh
bakteri E. coli ini adalah penyakit diare, walaupun bakteri tersebut menyebabkan
kerugian atau penyakit bagi hewan dan manusia, bukan berarti penyakit tersebut
tidak dapat disembuhkan. Berbaga penyakit itu pasti ada obatnya, karena Allah
menciptakan sesuatu selalu berpasang-pasangan.

Sesuai dengan firman-Nya dalam Al-qur’an surat Adz-dzaariyaat : 49

yang berbunyi:

PP I S 2. w4
P . . TR e -
%;)uj;.x_,/ﬂaj&ﬂ?pud};w /L£-=U'f)

Artinya : “Dan segala sesuatu kami ciptakan berpasang-pasangan,
supaya kamu mengingat kebesaran Allah.” (QS. Adz-Dzaariyaat : 49).

Berdasarkan ayat di atas, dalam tafsir Ibnu Katsir dijelaskan bahwa
semua makhluk memiliki pasangannya, ada langit ada bumi, ada siang ada
malam, ada keimanan dan ada pula kekufuran, ada kehidupan ada kematian, ada
kebahagian ada kesengsaraan, ada syurga ada neraka, bahkan dalam dunia hewan
dan tumbuhan (semuanya berpasang-pasangan). ®Allah menurunkan penyakit
terhadap seseorang, Allah juga menciptakan pasangan penyakit tersebut yaitu

obat.

" Ruth, Meliawati, Echerichia coli Dalam K ehidupan Manusia, Jurnal BioTrens, Vol. 4, No.
1, 2009, hal. 10.

8 Furi, Syaikh Shafiyyur al-Mubarak, Tafsir Ibnu Katsir, (Bogor: Tim Pustaka |bnu, 2006),
h. 552-553.



Ayat tersebut di atas diperjelaskan oleh hadis Rasulullah SAW yang
diriwayatkan oleh Muslim, yaitu

A 30 150 £IAN £33 Cial 1B (2130 13 J&I

Artinya : “Untuk setiap penyakit ada obatnya. Apabila obat tersebut
sesuai dengan penyakitnya, penyakit tersebut akan sembuh dengan izn
Allah”*(HR. Muslim)

Ayat dan hadist tersebut telah membuktikan sesungguhnya pada zaman
para Nabi pun telah dikenal obat-obatan alami dengan penggunaan ukuran yang
sesuai. Seiring dengan perkembangan zaman obat-obatan alami mengalami
kemunduran dan diganti dengan obat kimia. Penggunaan obat kimia ini
kebanyakan dapat mengakibatkan efek samping bagi pemakainya.

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, penulis terdorong
untuk melakukan penelitian mengenai daya hambat mikroorganisme dengan
menggunakan antibiotik alami yang diperoleh langsung dari alam dengan judul
Uji Daya Hambat Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu (Morinda citrifolia)
TerhadapPertumbuhan Bakteri Escherichia coli Sebagai

Penunjang Mata Kuliah Mikrobiologi.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dikemukakan sebelumnya,
maka rumusan masal ah pada penelitian ini adalah:
1. Bagaimanakah pengaruh pemberian ekstrak daun dan buah mengkudu

terhadap daya hambat pertumbuhan bakteri E. coli?



2. Pada konsentrasi berapakah yang memiliki daya hambat tertinggi terhadap
pertumbuhan bakteri E. coli?
3. Apakah hasil penelitian uji zat hambat ekstrak daun dan buah mengkudu

dapat dimanfaatkan sebagai penunjang praktikum Mikrobiologi?

C. Tujuan penelitian
Berdasarkan rumusan masal ah tersebut, tujuan penelitian ini adalah :
1. Untuk mengetahui pengaruh pemberian ekstrak daun dan buah mengkudu
terhadap daya hambat pertumbuhan E. coli
2. Untuk mengetahui konsentrasi yang tepat dalam menghambat pertumbuhan E.
coli
3. Untuk mengetahui pemanfaatan hasil penelitian uji zat hambat ekstrak daun

dan buah mengkudu sebagai penunjang praktikum Mikrobiologi.

D. Manfaat Penelitian

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan mengenai daya hambat
daun dan buah mengkudu, serta mengetahui daya hambat terbaik ekstrak daun dan
buah mengkudu pada konsentrasi yang telah ditentukan yaitu 30%, 40%, 50%,
60%, dan 70%. Selain itu, bisa dijadikan informasi bagi mahasiswa dalam
melakukan praktikum Mikrobiologi yang disgikan dalam bentuk modul
praktikum dan video pembelgaran, dan dapat pula menjadi informasi dan bahan
gar bagi siswa Sekolah menengah Atas kelas X (sepuluh) semester 1 (satu) pada
materi Archaebacteria dan Eubacteria. Memberikan pemahaman dan informasi

kepada masyarakat melalui seminar dan sosiaisasi mengenai pemanfaatan daun



dan buah mengkudu yang muda dan yang tua sebagai obat untuk mengobati

penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli yaitu penyakit diare.

E. Hipotesis

Ha : Ekstrak daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia) berpengaruh
terhadap daya hambat pertumbuhaan bakteri E. coli.

Hor  : Ekstrak daun dan buah mengkudu tidak berpengaruh terhadap daya
hambat pertumbuhan bakteri E. coli.

Ha : Ekstrak dengan konsentrasi tertinggi (70%) membentuk zona hambat
paling besar dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.

H o2 : Ekstrak dengan konsentrasi terendah (30%) membentuk zona hambat

terkecil dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.

F. Definis Operasional
1. Uji

Uji merupakan cobaan untuk mengetahui tulen tidaknya, baik buruknya
dan sebagainya.® Uji yang dilakukan dalam penelitian ini adalah uji ekstrak daun
dan buah mengkudu yang muda dan yang tua terhadap pertumbuhan bakteri E.
coli dengan menggunakan konsentrasi yang berbeda yaitu 30%, 40%, 50%, 60%,
dan 70%.

2. Dayahambat

° Rama, Tri, Kamus Lengkap Bahasa Indonesia, (Surabaya: Karya Agung), h. 563.



Daya hambat adalah kemampuan suatu zat untuk menghambat
pertumbuhan suatu tanaman atau mikroorganisme.'® Daya hambat yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah untuk melihat seberapa besar kemampuan daya
hambat akibat penggunaan ekstrak daun mengkudu yang muda dan yang tua
terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. Daya hambat diukur lebarnya zona bening

yang terbentuk pada media pertumbuhan.

3. Ekstrak daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia)

Ekstrak adalah sediaan yang diperoleh dari jaringan hewan maupun
tumbuhan dengan menarik sari aktifnya dengan pelarut yang sesuai, kemudian
memekatkannya dengan tahap tertentu.™* Adapun ekstrak yang digunakan dalam
penelitian ini  berupa ekstrak daun dan buah mengkudu yang muda dan tua
terhadap penghambatan pertumbuhan E. coli. Mengkudu (Morinda citrifolia)
merupakan anggota familia Rubiaceae. Mengkudu dalam bahasa Aceh dikenal
dengan sebutan Keumudee. Mengkudu adalah tanaman berbatang keras, tinggi
tanaman bisa mencapai melebihi 10 meter. Daunnya tersusun berhadapan dengan
panjang 20-40 cm dan lebar 7-15 cm. Ciri khas tanaman ini terletak pada
buahnya, buah mengkudu mempunya banyak biji. Pada saat masak buah ini
mempunyai aroma kurang sedap.*?

4. Pertumbuhan

' Rama, Tri, Kamus Lengkap..., h. 56.
"' Rama, Tri, Kamus Lengkap..., h 134.

12 Hery, Soeryoko,. 20 Tanaman Obat Paling Berkhasiat Penakhluk Asam Urat,
(Yogyakarta: ANDI, 2011), h. 55.



Pertumbuhan merupakan proses perubahan dalam makhluk hidup yang
meliputi kematangan, kenaikan massa, penambahan ukuran dan penambahan
jumlah populasi.®®* Pertumbuhan yang dimaksudkan dalam penelitian ini adalah
pertumbuhan bakteri E. coli yang meliputi pertambahan jumlah dan luas
permukaan tumbuh dari koloni bakteri tersebut pada media pertumbuhan dalam

petridis.

5. Bakteri Echerichia coli

Golongan bakteri E. coli merupakan jasad indikator di dalam subtrat air,
bahan makanan, dan sebagainya untuk kehadiran jasad berbahaya, yang
mempunyai persamaan sifat; gram negatif berbentuk batang, tidak membentuk
spora dan mampu mempermentasikan kaldu laktosa pada suhu 37°C. E. coli
adalah salah satu spesies dari Echerichia yang hidup di saluran pencernaan makan
manusia dan hewan berdarah panas.* E. coli yang digunakan pada penelitian ini
adalah isolat dari penelitian sebelumnya yang terdapat di Laboratorium

Mikrobiologi UIN Ar-Raniry.

6. Penunjang Praktikum Mikrobiologi

Penunjang adalah penyokong, aat untuk menunjang. Praktikum
merupakan bagian dari pembelgjaran yang bertujuan untuk membuktikan teori-
teori yang telah dipelgari dengan cara melakukan uji coba di outdoor maupun

indoor. Mikrobiologi adalah ilmu yang mempelgjari tentang organisme hidup

3 Tim Perkamusan lmiah, Kamus Pintar Biologi, (Surabaya: Citra Wacana, 2005), h. 327.

" Unus Suriawiria, Mikrobiologi Air, (Bandung: PT Alumni, 2003), h . 74.
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dengan ukuran mikroskopis meliputi bakteri, virus, protozoa, virus serta jamur
mikroskopis. Hasil penelitian ini akan dijadikan sebagai penunjang praktikum
Mikrobiologi dengan membuat modul praktikum dan media pembelgjaran dalam
bentuk video, gambar, grafik serta data deskriptif yang akan digunakan dalam
pembelgaran mata kuliah Mikrobiologi dan dapat dijadikan bahan gar di
Sekolah Menengah Atas Kelas X (sepuluh) Semestrer 1 (satu) pada materi pokok

tentang Archaebacteria dan Eubacteria.



BAB 11

LANDASAN TEORITIS

A. Tumbuhan Mengkudu

Mengkudu dikenal dengan berbagai nama, seperti Keumeudee (bahasa
Aceh), Pace, Kumudu, Kudu (bahasa Jawa), Cengkudu (bahasa Sunda), Tibah
(Bali). Nama lain dari tanaman ini adalah Noni (bahasa Hawai), Nuno (Bahasa
Tonga).

Mengkudu berasal dari Asia Tenggara. Pada tahun 100 SM penduduk
Asia Tenggara bermigrasi dan mendarat di Kepulauan Polinesia, mereka hanya
membawa tanaman dan hewan yang dianggap penting untuk hidup di tempat baru.
Tanaman- tanaman tersebut memiliki banyak kegunaan, antara lain untuk bahan
pakaian, bangunan, makanan dan obat-obatan. Lima jenis tanaman bangsa
Polinesia yaitu talas, sukun, pisang, umbi rambat, tebu dan noni. Noni merupakan
nama lain tumbuhan mengkudu pada bangsa Polinesia. Tumbuhan mengkudu

tergolong dalam famili Rubiaceae.

1. Deskripsi Tanaman Mengkudu
Mengkudu merupakan tanaman perdu atau pohon kecil yang tumbuh
agak membengkok, tingginya mencapai 3-8 m, banyak bercabang dan ranting

persegi empat. Letak daunnya berhadapan secara bersilang, bertangkai, bentuknya

! Winkanda Satria Putra, 68 Buah Ajaib Penangkal Penyakit, (Katahati, Jogjakarta:
2013), h. 181.

? Ali khomsan, Rahasia Sehat Dengan Makanan Berkhasiat, (Buku Kompas, Jakarta:
2009), h. 4.

11
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bulat telur |ebar sampai berbentuk elips, panjang 10-40 cm, tebal, mengilap, tepi
rata, ujungnya runcing, bagian pangka menyempit, tulang daunnya menyirip,
warna hijau tua.®

Bunga mengkudu terdapat di ketiak daun, 5-8 bunga berkumpul dalam
karangan berbentuk bonggol, mahkotanya berbentuk tabung. Bentuk bunganya
seperti terompet, berwarna putih, baunya harum. Buah bertangkai, bentuknya
bulat lonjong, berupa buah buni majemuk yang berkumpul menjadi satu sebagai
buah yang besar, panjang 5-10 cm permukaanna tidak rata (berbenjol-benjol),
berwarna hijau. Buah yang masak akan berair dan berdaging, warnanya kuning
pucat atau kuning kotor, berbau busuk, beris banyak biji yang berwarna
kehitaman, sedangkan buah yang masih muda berwarna hijau pekat dan keras.*

Gambar buah mengkudu dapat dilihat pada Gambar 2.1.

Gambar 2.1 Buah Mengkudu®

* Hembing Wijayakusuma, dkk., Ramuan Tradisional Untuk Pengobatan Darah Tinggi,
(Penebar Swadaya: Jakarta, 2003) h. 63.

* Hembang Wijayakusuma, dkk., Ramuan Tradisional....., h. 63.

® Kuzz, Riyadi, News, Sains, I T Information, kuzzmedia.blogspot.com/2014/11/manfaat-
buah-mengkudu-pace.html. diaksestanggal 11 Maret 2015.
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Klasifikass mengkudu menurut Sumbamurty (2005) Kklasifikasi
tumbuhan mengkudu adalah sebagai berikut:

Kingdom : Plantae
Subkingdom : Tracheophyta
Superdivisi  : Spermatophyta

Divisi : Magnoliophyta
Kelas : Magnoliopsida
Subkelas : Asteridae

Ordo : Rubiales

Family : Rubiaceae

Genus : Morinda

Spesies : Morinda citrifolia L°

2. Kandungan Buah Mengkudu ( Morinda citrifolia L)

Buah mengkudu di kalangan masyarakat dimanfaatkan sebagal obat
cacing, sariawan, pelembut kulit, peluruh dahak, obat batuk, penurunan tekanan
darah, radang ginjal, diare, radang ginjal, amandel. Ekstrak buah mengkudu juga
telah diteliti memiliki aktivitas sebagai anti tukak lambung dan duodenum.” Hal
ini dikarenakan dalam buah mengkudu terkandung berbagai macam senyawa
yang mempunyai fungsi tertentu.

Kandungan dalam buah mengkudu berupa senyawa scoloetin,
antrakuinon, acurbin, dan lizarin yang merupakan zat fitokimia dan antibakteri.
Zat scolopetin pada mengkudu dapat memperlebar pembuluh darah yang
menyempit dan melancarkan peredaran darah. Selain itu scolopetin mampu
membunuh beberapa tipe bakteri dan bersifat fungisida terhadap bakteri Phytium

sp dan bersifat antiperadangan. Buah mengkudu mengandung sedikit xeronin,

® Anita Rahmawati, Kandungan Fenol Dalam Mengkudu, Skripsi ( Fakultas
Kedotekteran: Universitas Indonesia, 2009) h. 9.

" Muralidharan dan Srikandi., Antiulcer Activity of Morinda citrifolia. J. Sci. Res 1(2),
2009, h. 14.



14

akan tetapi banyak mengandung bahan pembentuk xeronine yang disebut dengan
proxeronine dalam jumlah yang besar. Proxeronine ini adalah sgenis asam
nukleat seperti koloid-koloid lainnya. Xeronine diserap oleh sel-sel tubuh untuk
mengaktifkan protein-protein yang tidak aktif, serta mengatur struktur dan bentuk
sel yang aktif 2

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ekstrak buah mengkudu mampu
menghambat pertumbuhan bakteri Vibrio harveyi. Hal ini ditunjukkan dalam
terbentuknya zona bening pada media yang ditumbuhi bakteri. Bahan aktif
antimikroba dalam buah mengkudu yaitu antrakuinon dan scolopetin yang
bersifat lisozim terhdap sel bakteri. Antrakuinon pada buah mengkudu adalah
morindon dan scolopetin merupakan senyawa aromatik, kedua zat tersebut bekerja
secara non-sesifik terhadap membran sitoplasma bakteri V. harveyi.®

Daya hambat antibakteri dari perasan buah mengkudu matang terjadi
karena mengkudu mengandung zat antibakteri yaitu flavonoid, terpenoid,
antraquinon, alizarin dan acubin yang dapat melawan bakteri Saphylococcus
aurens, Bacillus subtilis, Proteins morganii, Escherichia coli. Senyawa alizarin
dan acubin yang terdapat dalam buah mengkudu merupakan golongan dari
terpenoid dan turunan dari senyawa fenol. Senyawa fenol yang terdapat dalam
buah mengkudu berkisar antara 5,94 — 36,59/100g material kering. Golongan

senyawa fenol ini mampu merusak membran sel, menginaktifkan enzim dan

8 Adi D, Tilong., Kitab Herbal Khusus Terapi Stroke, (Medika: Jogjakarta, 2012), h. 221.

° Munti, Sarida, dkk. Pengaruh Ekstrak Buah Mengkudu dalam Menghambat
Pertumbuhan Bakteri Vibrio harveyi secaraIn vitro, Jurnal Pedlitian Sains. Val. 13(3),
(Universitas lampung,: lampung, 2010), h. 2.
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mendenaturasi protein pada bakteri, sehingga dinding sel akan mengalami
kerusakan karenaterjadi penurunan permeabilitas.*

Percobaan yang telah dilakukan pada kelinci, air perasan buah mengkudu
mempunyai pengaruh terhadap penurunan kadar gula darah, air perasan buah
mengkudu mempunyai efek menghambat pertumbuhan beberapa bakteri, seperti
Saphylococcus aurens, S citreus, Sreptococcus haemoliticus, Klesbsiella
pneumonia. Pada takaran 1 g/kg air perasan buah mengkudu sangat efektif

mengobati cacing pada domba.'*

3. Kandungan Daun mengkudu (Morinda citrifolia)

Selain buah mengkudu yang dapat dijadikan sebagal obat dan antibakteri,
daun mengkudu juga dapat digunakan sebagai obat dan antibakteri. Secara
keseluruhan daun mengkudu mengandung zat nutrisi yang dibutuhkan oleh tubuh,
seperti protein, vitamin, mineral, asetil ester, moridadiol.*

Mengkudu mengandung zat antikanker yang dinamakan dengan
damnacanthal, zat ini sangat efektif melawan sel-sel abnormal dibanding zat-zat

antikanker yang terdapat pada tumbuhan lainnya. Penelitian ilmuwan Jerman

menunjukkan bahwa damnacanthal yang terkandung pada daun mengkudu

19 Galuh, Puspitasari, dkk. Uji Daya Hambat Perasan Buah Mengkudu Matang Terhadap
Bakteri Methicillin Resisten Saphylococcus aurens Secara In Vitro. Skripsi, (Kedokteran Hewan:
Brawijaya), h. 5.

" Hembing, Wijayakusuma, dkk\., Ramuan Tradisional Untuk Pengobatan Darah
Tinggi, ( Penebar Swadaya: Jakarta, 2003) , h. 74.

12 Anita Rahmawati, Kandungan Fenal...., h. 10.
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mampu menghambat perkembangan sel-sel  kanker.’® Secara keseluruhan
mengkudu juga mengandung zat antibakteri yang dapat mematikan bakteri
penyebab infeksi, seperti Pseudomonas aeruginosa, Protens morganii,
Saphylococcus aurens, Bacillus subtilis, dan Escherichia coli. Zat antibakteri itu
juga dapat mengontrol bakteri patogen seperti Salmonella montivideo, S
scotmuelleri, S typhi, Shigella dusenteriiae, S. flexnerii, S pradysenteriae.'*
Daun mengkudu juga terdapat senyawa flavonoid, senyawa ini merupakan
golongan senyawa fenol di alam yang terdapat pada tumbuhan yang mempunyai
sifat antimikroba. Senyawa flavonoid ini dapat mengubah sifat fisik dan kimiawi
sitoplasma yang mengandung protein dan mendenaturasi dinding sel bakteri

dengan cara berikatan dengan protein melalui ikatan hidrogen.™

B. Bakteri Escherichia coli

Bakteri merupakan mikroba prokariotik yang sangat heterogen dan
menghuni lingkungan yang beraneka ragam. Sebagian bakteri mempunyal
peranan penting di alam diantaranya merombak nutrien di biosfer sehingga

berguna bagi jasad lain, adapula bakteri yang bersifat merugikan sebagai penyakit

3 Abdul Latief, Obat Tradisional ( EGC, Jakarta: 2012) h. 187.
" Adi, Tilong, Kitab Herbal Khusus Terapi Sroke ...h. 221.
> Made, Sumita Kamesari, Perasan Daun Mengkudu (Morinda citrifolia) Menghambat

Pertumbuhan Bakteri E. coli Secara In vitro, Jurnal Indonesia Medicus veterius, vol. 2(3),
(Udayana: Bali, 2012), h. 382.
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pada tumbuhan, hewan dan manusia.'® Salah satu bakteri yang merugikan adalah
bakteri E. coli.

Bakterium coli atau E. coli adalah sebuah nama bakteri yang diambil dari
nama orang yang menemukannya yaitu Theodor Escherich. Pada tahun 1907
Masehi memberi nama E. coli sebagai Bacterium coli mutabile. E. coli selalu ada
dalam saluran pencernaan hewan dan manusia karena secara alamiah E. coli

merupakan salah satu penghuni tubuh makhluk hidup.*’

1. Karakteristik bakteri E. coli
E. coli dijadikan sebagai indikator yang dipakal di dalam analisis air untuk
menguji adanya pencemaran oleh tinja, akan tetapi pemindahan sebarannya tidak
selau melalui air melainkan diteruskan melalui mulut dan E. coli dapat ditemukan
pula tersebar di alam sekitar kita. Escherichia sekarang dianggap sebaga genus
dengan hanya satu spesies yang mempunyai beberapa ratus tipe antigenik. Tipeini
dicirikan menurut kombinasi yang berbeda-beda antara antigen 0 (antigen
lipoporiakaride somatik di dalam dinding sel) dengan antigen K (antigen
polisakaride kapsul) dan H (antigen protein flagella).*
Adapun ciri-ciri umum dari bakteri E. coli adalah sebagai berikut: a)
Berbentuk batang 0,5 x 1-3 y; b) Ada yang bergerak dan tidak ada yang bergerak;

c) Bergerak dengan menggunakan flagel peritrik; d) Biasanya tidak berbentuk

'8 Ni Putu Ristiani, Pengantar Mikrobiologi Umum, ( Proyek Pengembangan Guru
Sekolah Menengah: Jakarta, 2000), h. 50.

7 Ruth, Meliawati, Eschericia coli Dalam Kehidupan Kita, Jurnal BioTrens, vol 4(1),
tahun 2009, h. 10.

¥ bid... h. 11.
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kapsul; €) Tidak membentuk spora; f) Termasuk bakteri gram negatif; g) Bersifat
aerob dan anaerob fakultatif. Morfologi bakteri E. coli dapat dilihat pada Gambar

2.2.

Gambar 2.2 Morfologi bakteri E. coli*®

Selain ciri-ciri umum yang telah disebutkan, E. coli juga memiliki sifat
khusus, antara lain: @) Merupakan parasit dalam pencernaan makanan manusia,
dan hewan berdarah panas; b) Famili dari spesies ini memfermentasikan laktosa
dan glukosa dengan menghasilkan asam dan gas; ¢) CO, dan H, dihasilkan dalam
volume yang sama dengan glukosa; d) Menghasilkan asam dalam jumlah yang

banyak dari glukosa tetapi asetil metil karbinol tidak dihasilkan.

2. Penyakit yang disebabkan oleh bakteri E. coli
Bakteri E. coli adalah anggota flora normal usus. E. coli berperan

penting dalam sintesis vitamin K, konversi pigmen-pigmen empedu, asam-asam

9 Misal story, My Life My Story and My Feel. http://misal story.blogspot.com/. Diakses
tanggal 14 Maret 2015.
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empedu, dan penyerapan zat-zat makanan. E.coli menjadi patogen jika jumlah
bakteri ini dalam saluran pencernaan meningkat atau berada di luar usus, E. coli
berasosiasi dengan enter opatogenik menghasilkan enterotoksin pada sel epitel.

Escherichia coli adalah penyebab yang lazim dari infeksi saluran kemih dan
merupakan penyebab infeksi saluran kemih pertama pada kira-kira 90% wanita
muda. E.coli yang nefropatogenik secara khas menghasilkan hemolisin,
kebanyakan infeksi disebabkan oleh E. coli dengan sgumlah kecil tipe antigen O.
bila pertahanan tubuh inang normal tidak mencukupi, E. coli dapat memasuki
aliran darah dan menyebabkan sepsis. Bayi yang baru lahir dapat sangat rentan
terhadap penyakit sepsis karena tidak memiliki antibodi IgM, sepsisini juga dapa
t terjadi akibat infeksi saluran kemih.?

Selain penyakit yang telah disebutkan, bakteri E. coli juga menyebabkan diare
yang diklasifikasikan berdasarkan sifat-sifat virulensinya dan menimbulkan
penyakit melalui mekanisme yang berbeda, sifat pelekatan sel epitel usus kecil
atau besar, toksin seringkali diperantai oleh plasmid. Ada lima kelompok galur E.
coli yang patogen yaitu, E. coli Enteropatogenik, E. coli Enterotoksgenik, E. coli
Enterohemoragik, E. coli Enteroinvasif dan E. coli Enteroagregatif. Kelima galur
bakteri ini dapat menyebabkan penyakit gasteroenteritis akut pada bayi yang baru
lahir saapi umur 2 tahun. Apabila bakteri E. coli di dalam usus memasuki

kandung kemih maka dapat menyebabkan sintitis yaitu suatu peradangan pada

2 Jawetz, Melnikck, Mikrobiologi Kedokteran Edisi 20. (Universitas Of California, San
Francisco:1995),h. 281.

?! Jawetz, Melnikck, Mikrobiologi Kedokteran,...h. 240.
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selaput lendir organ tersebut. Bakteri E. coli juga dapat menyebabkan infeksi
saluran paru-paru, infeks ini terjadi akibat terhirupnya lendir jalan nafas atas

yang sebelumnya terdapat kumpulan bakteri E.coli.?

3. Pencegahan penyakit yang disebabkan oleh E. coli

Bakteri E. coli menjadi bagian utama pada saluran pencernaan normal
sebagai flora mikroorganisme aerobik (fakultatif anaerob) normal dari tubuh,
bakteri ini termasuk ke dalam bakteri koliform dalam air dianggap sebaga suatu
bukti terjadi kontaminasi tinja dari air buangan atau sumber lainnya. Pengendalian
terhadap bakteri E. coli dilakukan dengan mencuci tangan, asepsis secara cermat,
melakukan disinfeksi. Infeksi yang disebabkan oleh bakteri E. coli dapat diobat
dengan menggunakan sulfonamida, ampisilin, sefalosporin, kloramfinekol,
tertrasiklin. %

Hasil penelitian Rina Widiana et al. yang menggunakan amoxicillin
dalam menghambat pertumbuhan bakteri Escherichia coli dan Salmonella sp,
amoxicillin mempunyai daya hambat yang tinggi terhadap pertumbuhan bakteri
Salmonella sp dibandingkan dengan bakteri E. coli. ** Amoxicillin merupakan
senyawa penisilin semisintestik dengan aktivitas antibakteri yang bersifat
bakterisida yang efektif terhadap sebagian besar bakteri gram positif dan beberapa

bakteri gram negatif yang patogen dan bekerja melawan bakteri di dalam tubuh.

2 Jawetz, Melnikck, Mikrobiologi Kedokteran,....,h. 240.
% Jawetz, Melnikck, Mikrobiologi Kedokteran..., h. 241.

# Rina, Widiana. Daya Hambat Ekstrak daun Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Penyebab Diare. (STKIP PGRI, Sumatera Barat), h. 4.
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C. Pemanfaatan Hasl Penelitian Sebagai Penunjang Mata Kuliah
Mikrobiologi

Merupakan salah satu mata kuliah yang dipraktikumkan di Program Studi
Pendidikan Biologi FTK UIN Ar-Raniry. Hasll dari penelitian uji daya hambat
ekstrak daun dan buah mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri Escherichia coli
dapat dijadikan sebagai penunjang dalam melakukan praktikum Mikrobiologi dan
dijadikan sebagai bahan gjar di Sekolah Menengah Atas (SMA) kelas X (sepuluh)
semester 1 (satu) pada materi Archaebakteria dan Eubakteria.

Penunjang praktikum yang dimaksud dalam penelitian ini berupa modul
praktikum dan video pembelgaran. Modul praktikum memuat materi tentang
Normal Fora Disinfektan yang sebelumnya dalam materi ini belum ada
praktikum mengenai zat hambat pertumbuhan mikroorganisme. Dengan adanya
modul ini dapat dijadikan sebagal sub bab pada bab Normal Flora Disinfektan,
sehingga modul ini dapat dijadikan sebaga upaya dalam menunjang praktikum
Mikrobiologi.

Modul praktikum yang disusun harus memiliki beberapa langkah agar
dapat digunakan oleh praktikum guna memperlancakan proses berjaannya
praktikum. Menurut kepala Lembaga Administrasi Negara Nomor 5 tahun 2009
tentang pedoman penulisan modul pendidikan dan pelatihan administras Negara
bahwa modul praktikum yang disusun berisi: @ penentuan judul, modul
praktikum terlebih dahulu berisi judul praktikum yang sesuai dengan materi yang
akan dipraktikumkan; b) Merumuskan tujuan dari praktikum, hal ini akan
membuat praktikan dapat mengetahui hal-hal yang akan dipelgari daam

praktikum; c) Alat dan bahan yang akan dibawa oleh praktikan; d) Tinjauan
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pustaka dibuat sesuai dengan materi praktikum yang akan dipraktikumkan,
materinya dimuat secara umum; €) Menentukan prosedur kerja, hal ini untuk
memudahkan praktikan pada saat melakukan praktikum; f) Tabel pengamatan
yang dirancang, selanjutnya akan diisi oleh praktikan sesuai dengan pengamatan;
g) Pembahasan dan kesimpulan, yang berisi hasil pengamatan serta inti sari dari
praktikum yang telah dilakukan oleh praktikan; h) Daftar pustaka, merupakan
sumber referensi yang menjadi acuan dalam penyusunan materi yang terdapat
dalam modul praktikum.

Selain dijadikan sebagai modul praktikum, hasil penelitian ini juga
dijadikan sebaga media pembelgaran dalam bentuk video yang dapat
dimanfaatkan dalam proses belgjar mengajar, baik di Perguruan Tinggi maupun di
Sekolah Menengah Atas. Media pembelgaran merupakan sarana fisik untuk
menyampaikan isi/materi pembelgaran seperti  buku, film, video dan lain
sebagainya. Video merupakan tayangan gambar bergerak yang disertai dengan

suara.®

% Deni, Arisandi, Manfaat Penggunaan Video Sebagai Media Pembelajaran. 2011.
http://ari sandi.com/manfaat-penggunaan-video-sebagai-media-pembel gjaran/. Diakses 02 Februari
2014,




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Laboratorium Biologi unit Mikrobiologi FTK
UIN Ar Raniry, sedangkan proses evaporasi ekstrak daun dan buah mengkudu
dilakukan di Laboratorium Kimia FKIP UNSYIAH Banda Aceh. Pendlitian ini

dilaksanakan padatanggal 8 - 12 Mel 2015.

B. Objek Pendlitian

Objek penelitian ini yaitu bakteri E. coli yang diperolen dari
Laboratorium Mikrobiologi yang diuji dengan menggunakan beberapa konsentras
ekstrak daun dan buah mengkudu yang muda dan yang tua. Adapun konsentrasi
yang digunakan adalah 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70%. Konsentrasi yang
digunakan menggu pada beberapa jurna yang menggunakan konsentrasi di
bawah konsentrasi yang telah ditentukan, adapun konsentrasi yang tertera dalam
jurnal rata-rata menggunakan konsentrasi yaitu 15%, 20%, 25%, 30%, dan 35%."
Jadi peneliti ingin menggunakan konsentrasi di atas konsentrasi tersebut dengan
menggunakan konsentrasi minimal 30% sampai dengan konsentrasi 70% dengan

kelipatan 10.

! Rina Widiana, Daya Hambat..., h. 2.
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C. Alat dan Bahan

Tabel 3.1dan 3.2 berikut ini:

24

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Tabel 3.1. Alat yang Digunakan dalam Penelitian Uji Daya Hambat Ekstrak Daun
dan Buah Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri E. coli.

No Nama Alat Fungs

1  Autoklaf Untuk mensterilkan media MHA dan NA
dan alat yang digunakan

2 Batang L/ Drugalsky Untuk meratakan suspesnsi bakteri E. coli
pada media penanaman (media MHA)

3 Blender Untuk membuat ekstrak daun dan buah
mengkudu

4 Freezer Sebagai tempat penyimpanan media
MHA DAN media NA dan isolat bakteri
E. coli

5  Gelasbaker Untuk menampung media MHA,
aguadest

6 Hot plate Untuk memasak dan memanaskan media
MHA

7 Inkubator Sebagal tempat pembiakan isolat bakteri
E. coli

8 Kamera Untuk dokumentasi hasil penelitian dan
merekam  selama proses  kegiatan
berlangsung

9 Labu erlemayer Sebagai tempat penyimpanan dan
penampung media MHA

10 Laminar air flow Ruang steril yang digunakan saat
penanaman dan isolasi bakteri E. coli.

11 Ose Untuk penanaman isolat bakteri E.coli

12 Oven Untuk mengeringkan alat yang basah
setelah proses sterilisas

14  Petridist Sebaga wadah yang diisi dengan media
pertumbuhan untuk penanaman bakteri
E. coli

15 Tabung reaks Sebagai tempat pertumbuhan isolat
bakteri E.coli pada proses peremajaan

16 Timbangan digital Untuk menimbang media MHA

17

Evaporator

Untuk memekatkan larutan
mengandung zat yang suit menguap

yang
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Tabel 3.2. Bahan yang digunakan dalam penelitian Uji Daya Hambat Ekstrak
Daun dan Buah Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri E. coli

No. Bahan

1 Daun mengkudu muda dan tua masing-masing 800 gram
2. Buah mengkudu muda dan tua masing-masing 800 gram
3. Ekstrak daun mengkudu yang muda dan yang tua dengan

konsentrasi 30%,40%, 50%, 60%, dan 70%.
4. Ekstrak buah mengkudu yang muda dan yang tua dengan
konsentrasi 30%,40%, 50%, 60%, dan 70%.
MediaMHA ( Mueller Hinton Broth)
Antibiotik amoxicillin konsentrasi 10 ug ( dalam bentuk cakram
disk steril)
Isolat bakteri E. coli
Aquadest
Nutrient Broth (NB)

SPL

© o N

D. Metode Pendlitian

Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode difusi cakram.
Ekstrak yang digunakan adalah ekstrak daun dan buah mengkudu yang masih
muda dan yang tua masing-masing sebanyak 7 perlakuan, yaitu 5 perlakuan
dengan menggunakan ekstrak daun dan buah mengkudu dengan konsentrasi 30%,
40%, 50%, 60% dan 70% serta 2 kontrol yaitu kontrol negatif dengan

meenggunakan aquadest dan kontrol positif dengan menggunakan amoxicillin.

E. Rancangan Penelitian

Rancangan percobaan menggunakan rancangan acak kelompok (RAK)
dan ulangan dalam penelitian ini dijadikan ke dalam kelompok yaitu kelompok
daun tua dan kelompok daun muda serta kelompok buah tua dan kelompok buah

muda, dan untuk setiap konsentras pengambilan data dilakukan secara
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triplo.“Masing-masing perlakukan diuji untuk melihat daya hambat pertumbuhan
bakteri E. coli. Daya hambat terhadap pertumbuhan bakteri E. coli diukur
diameter dengan menggunakan jangka sorong, kemudian data luas zona hambat
yang terbentuk ditulis dalam Tabel 3.3. Sedangkan untuk rumus perhitungan

diameter zona hambat menggunakan rumus berikut ini:

(Dv—-De)+(Dh—Dc)
2

Diameter zona hambat =

Keterangan :

Dv = Diameter vertikal
Dh =Diameter horizontal
Dc = Diameter cakram®

Tabel 3.3. Hasll Pengamatan Zona Hambat yang Dibentuk dari Masing-masing

Konsentrasi.
Konsentrasi (%)
Kelompok ¢, 30% 40% 50% 60%  70%
Daun tua
Daun muda
Buah tua
Buah muda

F. Prosedur Pendlitian
Tahap dalam penelitian ini adalah sebagal berikut:

a. Sterilisasi Alat dan Bahan

2 Denny Helard, Pengaruh Variasi Rasio Waktu Reaksi Terhadap Waktu Stabilitasi Pada
Penyisihan Senyawa Organik Dari Air Buangan Pabrik Minyak Kelapa Sawit Dengan Sequencing
Bath Reactor Aerob, Skripsi. Universitas Andalas, h. 5.

* Torar Toy, Uji Daya Hambat Ekstrak Rumput Laut Gracilaria sp Terhadap Pertumbuhan
Bakteri Stapyloccosus aurens, Jurnal e-GIGI (e-G), vol 3 (1), Januari-Juni, 2014, h. 156.
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Sterilisasi adalah suatu proses untuk mematikan semua mikroorganisme
yang terdapat pada suatu benda. Sterilisasi yang digunakan adalah sterilisasi basah
yang dilakukan di dalam autoklaf dengan menggunakan air pada suhu 121°C
dengan tekanan 1 atm selama 15 menit.

b. Penentuan Kemampuan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri E. coli

Diambil beberapa koloni bakteri isolat E. coli segar lalu kultur ke dalam
50 ml Nutrient Broth (NB) cair, kemudian diinkubasi pada suhu 37° C selama 24
jam hingga didapatkan kekeruhan. Kultur bakteri E. coli diambil sebanyak 1 ml
kemudian dituang pada media Mueller Hinton Agar (MHA) dan diratakan
dengan menggunakan batang L. Media yang telah berisi bakteri didiamkan selama
15-20 menit di dalam Laminar Air Flow agar bakteri terserap seluruhnya ke dalam
media. Kemudian kertas cakram yang telah direndam dengan larutan ekstrak daun
dan buah mengkudu yang memiliki konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70% serta
kontrol diletakkan di atas media yang telah berisi bakteri E. coli. Selanjutnya
diinkubasi selama 24 jam pada suhu 37°C, dan diamati pertumbuhannya serta
zona bening yang terbentuk, kemudian dilakukan pengukuran dengan
menggunakan jangka sorong.
c. Pembuatan Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu

Daun mengkudu yang digunakan adalah daun muda dan daun tua,
sedangkan buahnya adalah buah muda dan buah tua yang berwarna putih
kekuningan. Daun dan buah dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan, buahnya
dipotong kecil-kecil kemudian dikeringkan tanpa terkena cahaya matahari

langsung. Setelah kering, daun buah mengkudu diblender sampai halus yang
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disebut dengan simplisia dan siap untuk dimaserasi. Maserasi dilakukan dengan
merendam simplisia ke dalam pelarut etanol 96% sampai terendam seluruhnya
selama 1 x 24 jam, lalu disaring dengan kertas penyaring. Ekstrak hasil maserasi
yang dihasilkan ditampung dan diuapkan. Untuk memisahkan pelarutnya,
penguapan dilakukan dengan menggunakan alat Rotary Evaporator pada suhu
45-50 °C, sampai pelarut habis menguap sehingga didapatkan ekstrak kental daun
dan buah mengkudu. Ekstrak kental yang diperoleh dikumpulkan dan dimasukkan
ke dalam labu erlemayer dan siap untuk diuji. Masing-masing ekstrak tersebut
diencerkan menjadi 30%, 40%, 50%, 60%, dan 70%.

Dengan rumus pengenceran : Vi X M= VX M

Keterangan :

V1= volume larutan lama

M1 = molaritas/konsentrasi larutan lama

V>, = volume larutan baru

M = molaritas/konsentrasi |arutan baru.*
G. Teknik AnalisisData

Data yang diperoleh kemudian dianalisis dengan menggunakan ANOVA

dengan rumus Y= u+T+B; + € serta akan diuji lanjut dengan ketentuan nilai
Kuadrat Koefisien (KK), yaitu:

(1) Jika KK besar, (minima 10% pada kondisi homogen atau minimal 20%

pada kondisi heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya digunakan adalah uji

Duncan, karena uji ini dapat dikatakan yang paling teliti.

* Moore, John, Kimia For Dummies (Terj. ....), (Bandung: Pakar Karya, 2004), h. 183.
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(2) Jika KK sedang (antara 5-10% pada kondisi homogen atau antara 10-20%
pada kondis heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah uji
BNT (Bena Nyata Terkecil) karena uji ini dapat dikatakan tergolong
sedang.

(3) Jika KK kecil, (maksimal 5% pada kondisi homogen atau maksimal 10%
pada kondis heterogen), uji lanjutan yang sebaiknya dipakai adalah uji
BNJ (Beda Nyata Jujur) karena uji ini tergolong kurang teliti.>

Hipotesis yang diuji dalam penelitian ini sebagai berikut:

Ha, : Adapengaruh pemberian kelompok ekstrak daun dan buah mengkudu

terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.

Ho; . Tidak ada pengaruh pemberian kelompok ekstrak daun dan buah

mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.

Ha . Ada pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak daun dan buah mengkudu

terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.

Ho, . Tidak ada pengaruh pemberian konsentrasi ekstrak daun dan buah

mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.

Jadi untuk menerima hipotesis tersebut di atas digunakan kriteria uji
sebagal berikut:
1. JikaFniuung l€bih besar daripada Fape, makaterima Hy padataraf nyata 5%

2. Fritung l€bih kecil daripada Frane, makatolak H, padataraf nata 5%

6

® Hanafiah, Kemas Ali, Rancangan Percobaan: Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Rajawali
Press, 2010), h. 41.
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PAMBAHASAN

A. HASIL PENELITIAN

1. Daya Hambat Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu Terhadap
Pertumbuhan Bakteri Escherichia coli

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan tentang daya hambat
ekstrak daun dan buah mengkudu (Morinda citrifolia) terhadap pertumbuhan

bakteri E. coli, maka didapatkan rata-rata diameter zona hambat bebas bakteri E.

coli dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Konsentrasi 60%

Konsentrasi 70%
Gambar 4.1 Zona Bening dengan Pelakuan Ekstrak Daun Mengkudu Tua
Sumber : Hasil penelitian 2015

Gambar 4.1 merupakan zona bening/zona hambat yang dibentuk oleh
masing-masing konsentrasi ekstrak daun mengkudu tua terhadap pertumbuhan

bakteri E. coli. Zona bening yang dibentuk pada masing-masing konsentrasi

30
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luasnya berbeda yang dipengaruhi oleh aktivitas dari antimikroba yang
terkandung di dalam ekstrak daun mengkudu tua tersebut, yaitu berupa senyawa
alizarin, acubin, dan scol opetin.

Zona hambat yang dibentuk pada konsentrasi ekstrak daun mengudu tua

dapa dapatdilihat pada Gambar 4.2.
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Rataan zona hambat
o (mm)

S
¥ Konsentrasi ekstrak daun mengkudu tua
Gambar 4.2 Rataan Diameter Zona Hambat
Sumber: Hasil penelitian 2015

Berdasarkan Gambar 4.2 menunjukkan bahwa luas zona hambat yang
terbentuk pada perlakuan ekstrak daun mengkudu tua paling besar pada
konsentrasi 60% yaitu sebesar 6.8 mm, dan luas zona hambat paling kecil
terbentuk pada konsentrasi 30% sebesar 1.7 mm, sedangkan dengan menggunakan
antibiotik amoxicillin (10ug) membentuk zona hambat sebesar 2 mm. Zona
hambat yang dibentuk oleh antibiotik amoxicillin lebih besar dibandingkan
dengan ekstrak daun mengkudu tua pada konsentrasi 30%. Namun demikian pada
konsentrasi mengkudu tua 40% lebih besar zona hambatnya dibandingkan dengan
zona hambat yang dibentuk oleh amoxicillin. Hal ini menunjukkan bahwa

konsentrasi 40% ekstrak daun mengkudu tua sudah boleh digunakan untuk
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menghambat pertumbuhan bakteri E. coli dibandingkan dengan penggunaan
antibiotik amoxicillin.

Adapun luas zona hambat yang dibentuk pada perlakuan ekstrak daun
mengkudu muda dapat dilihat pada Gambar 4.3.

-

Konsentrasi 30% Konsentrasi 40%  Konsentrasi 50% Konsentrasi 60%

Konsentrasi 70% Amoxicillin Aquadest

Gambar 4.3 Zona Bening dengan Pelakuan Ekstrak Daun Mengkudu Muda
Sumber: Hasil pendlitian 2015

Gambar 4.3 menunjukkan luas zona hambat yang dibentuk pada masing-
masing konsentrasi ekstrak daun mengkudu muda terhadap pertumbuhan bakteri
E. coli. Zona hambat yang dihasilkan dari aktivitas kandungan antimikroba yang
terdapat di dalam ekstrak daun mengkudu muda terhadap pertumbuhan bakteri E.
coli, menghasilkan luas zona hambat yang berbeda. Zona hambat yang dibentuk

pada konsentrasi ekstrak daun mengudu tua data dilihat pada Gambar 4.4.
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Konsentras ekstrak daun mengkudu muda
Gambar 4.4 Rataan Diameter Zona Hambat
Sumber: Hasil penelitian 2015
Berdasarkan Gambar 4.4 menunjukkan bahwa luas zona hambat yang
paling besar terbentuk pada konsentrasi 70% sebesar 3.5 mm. [uas zona hambat
ini lebih besar dibandingkan dengan konsentrasi ekstrak daun mengkudu muda
pada konsentrasi 40%. Sedangkan zona hambat yang dibentuk pada konsentrasi
30% sebesar 2.3 mm lebih besar bila dibandingkan dengan zona hambat yang
dibentuk oleh antibiotik amoxicillin sebesar 2 mm.
Gambar 4.5 menunjukkan perlakuan dengan menggunakan ekstrak buah

mengkudu tua, terlihat bahwa luas zona hambat yang dibentuk oleh aktivitas

antimikroba ekstrak buah mengkudu tua memiliki zona hambat yang berbeda.
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-

Konsentrasi 30%  Konsentrasi 40% Konsentras 50% Konsentrasi 60%

T

Konsentrasi 70% Amoxicillin
Gambar 4. 5 Zona Bening dengan Pelakuan Ekstrak Buah Mengkudu Tua
Sumber : Hasil penelitian 2015
Zonahambat tersebut dapat dilihat pada Gambar 4.6.

10,3

Rataan zona hambat
(mm)

Konsentras ekstrak buah mngkudu tua

Gambar 4.6 Rataan Zona Hambat
Sumber: Hasil pendlitian 2015
Berdasarkan Gambar 4.6 menunjukkan bahwa zona hambat yang paling
besar terbentuk pada konsentrasi 70% sebesar 10.3 mm. Pada konsentrasi 50%

terbentuk zona hambat sebesar 5.2 mm. Sedangkan pada konsentrasi 60% zona
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hambat yang dibentuk lebih kecil dibandingkan dengan konsentrasi 50% sebesar
3.5 mm. Adapun zona hambat yang dibentuk pada antibiotik amoxicillin 10ug
sebesar 3.5 mm lebih besar dibandingkan dengan luas zona hambat pada
konsentrasi 30% ekstrak buah mengkudu tua dan lebih kecil jika dibandingkan
dengan konsentrasi 40%. Jadi dengan menggunakan ekstrak buah mengkudu tua
untuk menghambat pertumbuhan bakteri E. coli sudah bisa digunakan pada
konsentrasi 40%.

Adapun luas zona bening yang dibentuk dengan perlakuan ekstrak buah

mengkudu muda, dapat dilihat pada Gambar 4.7.

Konsentrass 30% Konsentrass 40% Konsentrass 50% Konsentrass 60%

'

Gambar 4.7 Zona Bening dengan Perlakuan Ekstrak Buah Mengkudu Muda
Sumber: Hasil penelitian 2015

Konsentrasi 70% Amoxicillin

Gambar 4.7 merupakan luas zona bening yang dibentuk oleh masing-
masing konsentrasi ekstrak buah mengkudu muda terhadap pertumbuhan bakteri
E.coli. Zona bening yang dibentuk pada masing-masing konsentrasi ini juga
memiliki luas yang berbeda-beda. Hal ini dipengaruhi oleh zat antimikroba yang

terdapat dalam ekstrak buah mengkudu muda.
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Zona hambat yang dibentuk pada masing-masing konsentrasi ekstrak buah

mengkudu muda dapat dilihat pada Gambar 4.8.
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Konsentras ekstrak buah mengkudu muda

Gambar 4.8 Rataan Diameter Zona Hambat
Sumber: Hasil penelitian 2015

Berdasarkan Gambar 4.8 menunjukkan bahwa zona hambat yang
terbentuk pada ekstrak buah mengkudu muda diketahui bahwa zona hambat yang
paling besar dibentuk pada konsentras 70% sebesar 5.7 mm. Berdasarkan
terlihat adanya persamaan zona hambat yang dibentuk yaitu pada konsentrasi 30%
dengan konsentras 60%, keduanya memiliki zona hambat sebesar 4.8 mm.
Sedangkan pada konsentrasi 50% memiliki luas zona hambat sebesar 3.5 mm,
angka ini lebih besar bila dibandingkan dengan luas zona hambat yang dibentuk
oleh antibiotik amoxicillin 10 pg sebesar 2 mm, artinya untuk menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli lebih baik digunakan ekstrak buah mengkudu pada

konsentrasi 30%.
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Berdasarkan hasil penelitian diperoleh data seperti yang terlihat pada
Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Diameter Zona Hambat yang Dibentuk pada Masing-masing
Konsentrasi

Konsentrasi (%)

Keompok K- K 30% 40% 50% 60% 70%

=+

Rata-rata diameter (mm)
0 20 17 27 A7 6.8 6.5
Daunmuda O 20 23 32 24 2.7 35
Buah tua 0 20 28 47 52 35 103
Buah muda 0 20 48 13 35 48 5.7
Sumber : Data hasil penelitian

Daun tua

Keterangan :
K+ : Antibiotik amoxicillin (konsentrasi 10 ug)
K- . Aquadest

[ | :Diameter zonahambat terbesar

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas menunjukkan besar zona hambat yang
terbentuk pada masing-masing konsentrasi ekstrak daun muda dan daun tua serta
buah muda dan buah tua mengkudu (Morinda citrifolia). Pada konsentrasi 0%
dengan menggunakan aquadest sebagai kontrol negatif (K-) tidak terbentuk daya
hambat pada seluruh perlakuan konsentrasi, artinya bakteri E. coli tumbuh dengan
baik pada seluruh permukaan media Muller Hilton Agar (MHA).

Untuk data rataan diameter zona hambat secara keseluruhan dapat dilihat

pada Gambar 4.9.
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Gambar 4.9. Rataan Diameter Zona Hambat dari Keseluruhan Perlakuan
Sumber: Hasll penelitian 2015

Gambar 4.9 merupakan gambar keseluruhan dari perlakuan (buah
mengkudu muda, buah mengkudu tua, daun mengkudu muda, daun mengkudu
tua) terlihat bahwa daya hambat yang paling besar dalam menghambat
pertumbuhan bakteri E.coli terjadi pada kelompok buah tua dengan konsentrasi
70%, kemudian pada kelompok daun tua dengan konsentrasi 60%, kemudian pada
kelompok buah muda konsentrasi 30% dan 60% membentuk zona hambat yang
rRsama besar, dan zona hambat yang paling kecil terbentuk pada kelompok daun
muda konsentrasi 70%. Bila dibandingkan dengan amoxicillin kelompok daun
muda pada konsentrasi 70% sudah boleh digunakan untuk menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli.

Menurut David dan Stout dalam Fagjar Kusuma Dewi ketentuan kekuatan
daya antibakteri sebagai berikut: apabila daerah hambatan 20 mm atau lebih
termasuk sangat kuat, daerah hambatan 10-20 mm termasuk dalam kategori

kuat, daerah hambatan 5-10 termasuk dalam kategori sedang dan daerah hambatan
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5 mm atau kurang dari 5 mm termasuk dalam kategori lemah.! Hasil pengujian
menunjukkan bahwa daya hambat yang dibentuk oleh ekstrak daun dan buah
mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri E. coli termasuk dalam kategori kuat
pada perlakuan buah mengkudu tua 70%, sedangkan pada perlakuan buah
mengkudu muda 70%, daun mengkudu tua 60% dan 70% serta pada perlakuan
buah mengkudu tua konsentrasi 50% termasuk dalam kategori sedang. Sedangkan
perlakuan dengan konsentrasi lainnya termasuk dalam kategori lemah.

Untuk melihat pengaruh pemberian ekstrak daun dan buah mengkudu
terhadap pertumbuhan bakteri E. coli, maka hasil penelitian ini dianalisis dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam dan Koefisien Keragaman (KK), selanjutnya
dilakukan Uji Jarak Duncan pada taraf 5%. Data hasil Analisis Sidik Ragam
tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Tabel Anadlisis Sidik Ragam Pengaruh Pemberian Ekstrak Daun dan
Buah Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri E. coli

sV DB JK KT Fhit Foos  Foo
Kelompok (r) 3 13.41 4.47 2.26 3.29 542
konsentrasi (t) 5 98.58 19.72  9.96* 290 456
Galat 15 29.69 1.98
Total 23 141.68

Keterangan : * = Berbeda Nyata
Sumber : Hasil pendlitian

Berdasarkan tabel analisis sidik ragam di atas diketahui bahwa ada 6
perlakuan yaitu perlakuan dengan konsentrasi 0%, 30%, 40%, 50%, 60%, 70%
dan 4 kelompok yaitu kelompok daun muda, daun tua, buah muda dan buah tua.

Berdasarkan nilai Fpiwng dari kelompok dan konsentrasi , terlihat bahwa kel ompok

! Fajar Kusuma, “Aktivitas Antibakteri Etanol Buah Mengkudu (Morinda citrifolia)
Terhadap Bakteri Pembusuk Daging Segar,”Skripsi, (Surakarta: universitas Sebelas Maret, 2010),
h. 25.
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pada penelitian tidak berpengaruh terhadap pertumbuhan bakteri E. coli, berbeda
dengan konsentrasi. Pada konsentrasi adanya pengaruh yang nyata terhadap
pertumbuhan bakteri E. coli dikarenakan Friwung l€bih besar dari Fiane Sebesar 9.96
dengan menggunakan o = 0.05, maka diperoleh hasil Fihe Sebesar 2.90. Sesuai
kriteria pengujian hipotesis Friwng = 9.960 > Fae= 2.90, maka kesimpulannya
cukup bukti untuk menolak Hp dan menerima Ha. Sedangkan pada kelompok
Fritung 1€bih kecil dari Fape Sebesar 2.26 dengan menggunakan a = 0.05, maka
diperoleh hasil Fipe Sebesar 3.29, maka sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis
Fritung = 2.26 < Frape = 3.29, maka kesimpulannya belum cukup bukti untuk
menolak Ho (terima Ho) Jadi tidak ada pengaruh kelompok terhadap
pertumbuhan bakteri E coli, artinya setiap jenis kelompok memberikan pengaruh
yang sama terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. Sedangkan pada konsentrasi
terlihat adanya pengaruh yang nyata terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.
Selanjutnya dilakukan uji lanjut dengan menggunakan Uji Jarak Duncan pada
taraf 5%. Hasil uji lanjut tersebut dapat dilihat padatabel 4.3.

Tabel 4.3 Tabel Uji Jarak Duncan

Konsentrasi X + 8D
Aquadest Oa + 0
Amoxicillin 23b + 143
30% 203 + 1.1
40% 3.85bc £ 1,40
50% 5.95bc + 1.26
60% 445cd += 1.79
70% 6.5c + 279

Sumber: Hasil pendlitian 2015
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Berdasarkan Uji Jarak Duncan menunjukkan bahwa perlakuan dengan
aquadest berbeda nyata dengan amoxicillin, konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%
dan 70%. Konsentrasi 30% berbeda nyata dengan perlakuan aquadest, konsentrasi
60%, dan 70%. Sedangkan konsentrasi 40% berbeda nyata dengan konsentrasi
aquadest dan 70%. Pada konsentrasi 50% berbeda dengan konsentrasi aquadest
dan konsentrasi 70%. Sedangkan pada konsentrasi 60% berbeda nyata dengan
konsentrasi aquadest, amoxicillin dan 30%. Kemudian pada konsentrasi 70%

berbeda dengan konsentrasi aquadest, amoxicillin, 30%, 40%, dan 50%

B. Pembahasan

1. Daya Hambat Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu Terhadap
Pertumbuhan Bakteri E. coli

Mengkudu merupakan tanaman yang berkhasiat karena mempunyai
beberapa kandungan senyawa yang penting bagi kesehatan tubuh. Mengkudu
banyak digunakan sebagai obat diabetes, kanker, tumor, radang ginjal, liver,
tekanan darah tinggi (hipertensi), radang empedu, sakit perut dan antibakteri.
Komponen yang bersifat antibakteri dalam buah mengkudu antara lain adalah
alizarin (modifikasi atau hidrolisa glikosida fenol), scolopetin, acubin, flavonoid.

Penggunaan ekstrak daun dan buah mengkudu dalam penelitian ini dengan
menggunakan metode difusi cakram. Hasil penelitian diperoleh bahwa zona
hambat yang paling besar terbentuk pada ekstrak buah mengukudu tua konsentrasi
70% sebesar 10.3 mm, kemudian pada esktrak daun mengukudu tua konsentrasi

60% sebesar 6.8 mm, kemudian pada ekstrak buah mengkudu muda konsentrasi
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70% sebesar 5.7 mm, sedangkan zona hambat yang dibentuk pada ekstrak daun
mengkudu muda dengan konsentrasi 70% sebesar 3.5 mm.

Daam penelitian uji daya hambat dengan menggunakan ekstrak daun dan
buah mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri E. coli terlihat bahwa zona hambat
yang dibentuk terjadi penurunan pada konsentrasi ekstrak Iebih tinggi. Umumnya
diameter zona hambat cenderung meningkat sebanding dengan meningkatnya
konsentrasi ekstrak. Akan tetapi, dalam penelitian ini terjadi sebaliknya, terjadi
penurunan luas zona hambat pada beberapa konsentrasi (Tabel 4.1). Menurut
David dan Stout dalam Fajar Kusuma Dewi diameter zona hambat yang dibentuk
tidak seladu nalk sebanding dengan naiknya konsentrasi ekstrak, hal ini
disebabkan karena perbedaan kecepatan difusi senyawa antibakteri pada media
agar serta jenis dan konsentrasi senyawa antibakteri yang berbeda juga
memberikan diameter zona hambat yang berbeda pada waktu tertentu.?

Kontrol dengan menggunakan antibiotik amoxicillin terlihat bahwa adanya
perbedaan luas zona hambat yang dibentuk oleh antibiotik tersebut dengan
berbagai konsentrasi ekstrak daun dan buah mengkudu (30%, 40%, 50%, 60% dan
70%). Zona hambat yang dibentuk oleh antibiotik amoxicillin berkisar antara 2-
3.5 mm. Hal ini disebabkan karena amoxicillin merupakan turunan dari penicillin
yang mempunyai spektrum luas dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli,
mekanisme kerja dari amoxicillin ini mampu menghambat sintesis dinding sel

bakteri- Hanya sgja dalam penelitan ini konsentrasi amoxicillin yang digunakan

? Fajar Kusuma, “Aktivitas Antibakteri Etanol Buah Mengkudu.....h. 25.
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relatif lebih kecil yaitu 10ug, sehingga kemampuannya dalam menghambat
bakteri E.coli kecil.

Kemampuan ekstrak daun dan buah mengkudu dalam menghambat
pertumbuhan bakteri E. coli terjadi karena adanya kandungan berbagai senyawa
aktif yang terdapat pada daun dan buah mengkudu tersebut. Daya antibakteri dari
ekstrak buah mengkudu matang terjadi karena mengkudu mengandung zat
antibakteri yaitu senyawa flavonoid, terpenoid, antraquinon, alizarin, scolopetin
dan acubin yang dapat melawan bakteri Stahpylococcus aureus, Bacillus subtilis,
Proteus morganii, Pseudomonas, Escherichia coli. Senyawa antrakuinon,
alizarin dan acubin yang terdapat dalam buah mengkudu merupakan golongan
dari terpenoid dan turunan dari senyawa fenol .2

Senyawa antrakuinon dapat menstimulasi sekresi enzim pencernan dan
empedu sehingga mampu mengatasi gangguan pencernaan, seperti sembelit dan
menurunkan kadar kolesterol dalam darah. Antrakuinon, fenol dan scolopetin
juga berfungss melawan bakteri merugikan seperti yang telah disebutkan
sebelumnya.* Dalam penelitian ini terlihat bahwa zona hambat yang paling besar
terbentuk pada kelompok buah mengkudu tua konsentrasi 70%, hal ini disebabkan
karena pada buah mengkudu tua memiliki kandungan fenol, flavonoid dan

scolopetin yang tinggi. Hasil penelitian Diana Nurus kadar scolopetin pada buah

3 Galuh Puspitasari, dkk, Uji Daya Antibakteri Perasan Buah Mengkudu Matang (Morinda
citrifolia) Terhadap Bakteri Methicillin Resistan Staphylococcus aureus Secara In Vitro, Kripsi
(Univ. Brawijaya), h. 5.

* Abdul, Latif, Obat Tradisional, (Jakarta: EGC, 2012), h. 186.
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mengkudu tua meningkat dengan bertambahnya umur buah atau meningkatnya
kematangan buah, sedangkan pada buah mengkudu muda kadar scolopetin yang
dikandungnya masih rendah, sehingga makin rendah pula daya hambat terhadap
bakteri E. coli. Begitu juga dengan kandungan fenolnya, semakin tinggi tingkat
kematangan buah maka semakin tinggi pula kandungan fenol yang dikandung
dalam buah mengkudu tua.®

Selain kandungan yang terdapat pada buah mengkudu, senyawa aktif
tersebut juga terdapat pada daun mengkudu yang berperan sebagai antimikroba
seperti antrakuinon, terpenoid dan ditambah lagi senyawa lipid yang bersifat
seperti minyak atsiri. Daun mengkudu juga mengandung minyak menguap
karvon, asam kaprilat, morindadiol, dan soranyidiol. Morindadiol berkhasiat
sebagai pencahar, sedangkan soranyidiol melancarkan buang air kecil .°

Golongan senyawa tersebut mampu merusak membran  sdl,
menginaktifkan enzim dan mendenaturasi protein sehingga dinding sel mengalami
kerusakan karena permeabilitas. Perubahan permeabilitas membran sitoplasma
memungkinkan terganggunya transportasi ion-ion yang penting ke dalam sel
sehingga mengakibatkan terhambatnya pertumbuhan bakteri bahkan hingga
mengalami kematian.” Selain senyawa yang dikandung oleh daun dan buah

mengkudu, kemampuan zat antibakteri dalam menghambat pertumbuhan bakteri

® Diana Nurus Shalehah, “Pengukuran kandungan scolopetin pada beberapa tingkat
kematangan buah mengkudu dengan metose KL T densitometry”. Jurnal Agrovigor, vol. 3, No. 1,
Maret 2010, h. 7.

® Abdul, Latif, Obat Tradisional..... h. 184.
" Theresia, Ika Purwantiningsih, Yustina, Yuni Suranindyah, “Aktivitas Senyawa Fenol

Daam Buah Mengkudu Sebagai Anthakteri Alami Untuk Penghambatan Bakteri Penyebab
Mastisis”. Jurnal Buletin Peternakan, Vol. 38, No. 1, Februari 2014, h. 63.
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E. coli juga dipengaruhi dari jenis dari bakteri tersebut. Bakteri E. coli merupakan
salah satu jenis bakteri yang termasuk dalam kelompok bakteri gram negatif yang
mempunyai dinding sel yang lebih kompleks, karena terdapat membran luar yang
melindungi peptidoglikan, struktur membran luar ini mirip dengan membran sel.®
Hasil pengujian menunjukkan bahwa diameter zona hambat yang dibentuk pada
bakteri E.coli lebih rendah, hal ini diduga karena pengaruh dari struktur dinding
sel bakteri itu sendiri, sehingga menyulitkan senyawa antibakteri untuk masuk ke
dalam sel bakteri.

Data hasil zona hambat yang terbentuk kemudian dianalisis dengan
menggunakan Analisis Sidik Ragam dan kemudian diuji lanjut dengan uji beda
jarak Duncan pada taraf 5%. Hasil analisis sidik ragam (Tabel 4.2) terlihat bahwa
pada konsentrasi nilai Friwng Sebesar 9.96 sedangkan nilai Frae sebesar 2.90, hal
ini menunjukkan bahwa nilai Friwng l€bih besar daripada Fae, maka dapat
dismpulkan bahwa penggunaan dari berbagai konsentrass memberi pengaruh
yang nyata terhadap pertumbuhan bakteri E. coli. Akan tetapi, berbeda dengan
kelompok, pada kelompok nilai Friwng 2.26 sedangkan nilai Fape 3.29, hal ini
menunjukkan bahwa nilai  Fniwng lebin kecil daripada Fiane, maka dapat
dismpulkan bahwa kelompok tidak memberi pengaruh terhadap pertumbuhan

bakteri E. coli.

8 Tjahjadi, Purwoko, Fisiologi Mikroba, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), h. 21.
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2. Pemanfaatan Hasil Penelitian Sebagai Praktikum Mikrobiologi

Hasil penelitian ini sebagai penunjang praktikum Mikrobiologi yang
menghasilkan modul praktikum dengan judul Uji Daya Hambat Ekstrak Daun dan
Buah Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri E. coli Sebagai Penunjang Mata
Kuliah Mikrobiologi, yang selama ini dalam melakukan proses praktikum belum
menggunakan zat aami sebagai daya hambat bakteri, hanya sgja menggunakan
antibiotik buatan. Namun dengan adanya modul praktikum ini diharapkan
mampu memudahkan mahasiswa dalam melakukan proses pratikum. Materi
dalam modul ini berhubungan erat dengan judul praktikum yang terdapat dalam
buku penuntun praktikum sebelumnya dan bisa disisipkan pada judul Normal
Flora Desinfektan. penggunaan modul dalam praktikum Mikrobiologi sangat
berguna bagi mahasiswa yang mengambil mata kuliah Mikrobiologi supaya
proses belgiar di Laboratorium berjalan dengan lancar. Modul sebuah praktikum
berisi beberapa bahasan antara lain, judul praktikum, tujuan praktikum, alat dan
bahan yang digunakan dalam praktikum, tinjaun pustaka yang dibuat sesuai
dengan materi praktikum, prosedur kerja, tabel pengamatan, pembahasan dan
kesimpulan serta daftar pustaka.

Selain modul praktikum, hasil penelitan ini juga dibuat dalam bentuk
video yang terkait dengan cara kerjadalam melakukan penelitan. Video ini juga
bisa dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam proses belgjar diruangan supaya lebih
menarik minat mahasiswa dalam melaksanakan proses belgjar menggjar. Media
yang berupa video tidak hanya digunakan oleh mahasiswa sgja, akan tetapi bisa

juga digunakan bagi siswa SMA Babul Mahgfirah tempat peneliti melaksanakan
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PPL (Praktek Pengalaman Lapangan) sebagai bahan gar pada materi pokok
tentang Archaebacteria dan Eubacteria, supaya dalam proses belgar mengajar
siswa tidak hanya mendengarkankan apa yang dijelaskan oleh gurunya sgja, akan
tetapi dengan adanya video ini menjadikan siswa lebih menarik dan mudah

dalam belgar.



BAB V
PENUTUP
A. Kesmpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan

sebagal berikut:

1. Pemberian ekstrak daun mengkudu muda dan daun mengkudu tua serta
buah mengkudu muda dan buah mengkudu tua pada konsentrasi 30%,
40%, 50%, 60%, dan 70% memberi pengaruh terhadap pertumbuhan
bakteri E. coli ditandai dengan terbentuknya zona hambat pada bakteri
E. coli.

2. Zona hambat yang paling besar terbentuk pada buah mengkudu tua
konsentrasi 70% sebesar 10.3 mm, kemudian daun mengkudu tua
konsentrasi 60% sebesar 6.8 mm, kemudian buah muda pada konsentrasi
70% sebesar 5.7 mm, sedangkan daun muda konsentrasi 70% sebesar 3.5
mm dan bila dibandingkan amoxicillin, daya hambat yang dibentuk oleh
amoxicillin 10ug relatif lebih kecil sebesar 2 - 3.5 mm.

3. Hasil pendlitian ini dapat dimanfaatkan sebagai penunjang praktikum
mata kuliah Mikrobiologi berupa buku penuntun dan media
pembelgjaran dalam bentuk video yang dapat digunakan oleh praktikan

dan siswa di Sekolah Menengah Atas sebagal bahan gjar.

48
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B. Saran
Perlu dilakukan pendlitian lebih lanjut terhadap senyawa-senyawa aktif
yang terkandung dalam mengkudu saat menghambat pertumbuhan bakteri E. coli
serta penelitian lebih lanjut juga perlu dilakukan untuk mengetahui mekanisme
penghambatan senyawa antibakteri ekstrak daun dan buah mengkudu terhadap

pertumbuhan bakteri E.coli.
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PETUNJUK PENGGUNAAN MODUL

Pelgjari daftar isi serta skema kedudukan modul dengan cermat dan teliti.

Perhatikan langkah-langkah dalam melakukan cara kerja dengan benar untuk mempermudah
dalam melakukan praktikum sehingga diperoleh hasil yang maksimal.

Pahamilah dasar teori yang menjadi suatu penunjang dalam penguasaan materi dengan membaca
secarateliti, dan apabilaterdapat evaluasi maka kerjakan evaluasi tersebut sebagal sarana latihan.
Jawablah tes yang diberikan dengan jawaban yang singkat dan jelas serta kerjakan sesuai dengan
kemampuan anda setelah mempelgjari modul ini dan tidak dibenarkan melihat catatan ketikates
berlangsung.

Bila ada penugasan, kerjakan tugas tersebut dengan baik dan benar, bila perlu konsultasikan tugas
tersebut dengan asisten Laboratorium atau guru.

Catatlah kesulitan anda dalam mempelgjari modul ini untuk dinyatakan pada asisten/guru pada

saat tatap muka. Bacajugareferensi lain yang ada kaitannya dengan materi dalam modul ini.



PRAKTIKUM

FLORA NORMAL DISINFEKTAN

l. Pokok Pembahasan : Uji Daya Hambat Ekstrak Daun dan Buah
Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri
Escherichia coli
II. Indikator
1. Mampu menjelaskan definisi  bakteri
Escherichia coli
2. Mampu mengukur daya hambat ekstrak
daun dan buah mengkudu terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
3. Mampu menjelaskan pengaruh ekstrak
daun dan buah mengkudu terhadap
pertumbuhan bakteri Escherichia coli
IIl. Dasar Teori
Bakteri merupakan mikroba prokariotik yang sangat heterogen dan
menghuni lingkungan yang beraneka ragam. Sebagian bakteri mempunyai
peranan penting di alam diantaranya merombak nutrient di biosfer sehingga

berguna bagi jasad lain, adapula bakteri yang bersifat merugikan sebagai



penyakit pada tumbuhan, hewan dan manusia®’ Salah satu bakteri yang

merugikan adalah bakteri E. coli.

Bakteri E. coli dijadikan sebagai indikator yang dipaka didalam analisis
air untuk menguji adanya pencemaran oleh tinja, akan tetapi pemindahan
sebarannya tidak selalu melalui air melainkan diteruskan melalui mulut dan E.

coli dapat ditemukan pulatersebar di alam sekitar kita.

Bakteri E. coli adalah anggota flora normal usus. E. coli berperan
penting dalam sintesis vitamin K, konversi pigmen-pigmen empedu, asam-asam
empedu, dan penyerapan zat-zat makanan. E.coli menjadi pathogen jikajumlah
bakteri ini dalam saluran pencernaan meningkat atau berada di luar usus, E. coli

berasosiasi dengan enter opatogenik menghasilkan enterotoksin pada sel epitel .2

Mengkudu salah satu bahan yang alami yang bisa digunakan untuk
menghambat pertumbuhan bakteri E. coli, dikarenakan esktrak dari daun dan

buah mengkudu mengandung senyawa scolopetin, antrakuinon, acurbin, lizarin

! Ni Putu Ristiani, Pengantar Mikrobiologi Umum, ( Proyek Pengembangan Guru Sekolah
Menengah: Jakarta, 2000), h. 50.

2 Jawetz, Melnikck, Mikrobiologi Kedokteran Edisi 20. (Universitas Of California, San
Francisco:1995),h. 281.



dan senyawa antibakteri lainnya yang mampu menghambat pertumbuhan

bakteri E. coli.®

[V. Tujuan Praktikum
1. Untuk mengetahui bakteri E. coli
2. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak daun dan buah mengkudu

terhadap pertumbuhan bakteri E. coli.

V. Alat dan Bahan

Tabel 1. Alat yang Digunakan dalam Praktikum Mengenai Uji Daya Hambat
Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri E.

coli.

No Nama Alat Fungsi

1 Autokl af Untuk mensterilkan media, bahan
dan alat yang digunakan

2 Batang L/ Drugalsky Untuk meratakan suspesnsi bakteri
pada media penanaman

3 Blender Untuk membuat ekstrak daun dan
buah mengkudu

4 Batang Pengaduk Sebagai pengaduk

5 Freezer Sebagal tempat penyimpanan media
dan isolat bakteri E. coli

6 Gelas baker Untuk menampung media, aguades
dan lain-lain

7 Hot plate Untuk memasak dan memanaskan
media

8 Inkubator Sebagai tempat pembiakan isolate

% Galuh, Puspitasari, dkk. Uji Daya Hambat Perasan Buah Mengkudu Matang Terhadap
Bakteri Staphylococcus aurens Secara In Vitro. Skripsi, (Kedokteran Hewan: Brawijaya), h. 5



9 Kamera Untuk dokumentasi hasil penelitian

dan merekam

10 Labu erlemayer Sebagai tempat penyimpanan dan
penampung media MHA

11 Laminar air flow Ruang steril yang digunakan saat
penanaman dan isolasi bakteri E.
coli.

12 Ose Untuk penanaman isolat bakteri

13 Oven Untuk mengeringkan alat yang basah
setelah proses sterilisas

14 Petridist Sebagai wadah yang diis dengan
media pertumbuhan untuk
penanaman mikroba

15 Tabung reaksi Sebagai tempat pertumbuhan isolat
jamur pada proses peremajaan

16 Timbangan digital Untuk menimbang media dan daun
serta buah mengkudu

17 Evaporator Mengevaporasi larutan

Tabel. 2. Bahan yang Digunakan dalam Praktikum Mengenai Uji Daya Hambat
Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu Terhadap Pertumbuhan Bakteri E.
coli.

No. Bahan

Daun mengkudu muda dan tua

Buah mengkudu muda dan tua

Ekstrak daun mengkudu yang muda dan yang tua dengan
konsentrasi 30%,40%, 50%, 60%, dan 70% (bisa disesuaikan
dengan kebutuhan)

4. Ekstrak buah mengkudu yang muda dan yang tua dengan
konsentrasi 30%,40%, 50%, 60%, dan 70% (bisa disesuaikan
dengan kebutuhan)

MediaMHA ( Mueller Hinton Broth)

Antibiotik amoxicillin

Isolat bakteri E. coli

Aquades

Nutrient Broth (NB)

wnN e
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VI. Prosedur Kerja
Prosedur kerja pada praktikum ini adalah:
1. Sterilisasi Alat dan Bahan
Sterilisasi adalah suatu proses untuk mematikan semua mikroorganisme yang
terdapat pada suatu benda. Sterilisasi yang digunakan adalah sterilisasi basah yang
dilakukan di dalam autoklaf dengan menggunakan air pada suhu 121°C dengan
tekanan 1 atm selama 15 menit.
2. Penentuan Kemampuan Daya Hambat Pertumbuhan Bakteri E. coli
Diambil beberapa koloni bakteri isolat E. coli segar lalu kultur ke dalam 50 ml
Nutrient Broth (NB) cair, kemudian diinkubasi pada suhu 37° C selama 24 jam
hingga didapatkan kekeruhan. Kultur bakteri E. coli diambil sebanyak 1 ml kemudian
dituang pada media Mueler Hinton Agar (MHA) dan diratakan dengan
menggunakan batang L. Media yang telah berisi bakteri didiamkan selama 15-20
menit di dalam Laminar Air Flow agar bakteri terserap seluruhnya ke dalam media.
Kemudian kertas cakram yang telah direndam dengan larutan ekstrak daun dan buah
mengkudu yang memiliki konsentrasi 30%, 40%, 50%, 60%, 70% serta kontrol
diletakkan di atas media yang telah berisi bakteri E. coli. Selanjutnya diinkubas
selama 24 jam pada suhu 37°C, dan diamati pertumbuhannya serta zona bening yang
terbentuk, kemudian dilakukan pengukuran dengan menggunakan jangka sorong.

3. Pembuatan Ekstrak Daun dan Buah Mengkudu



Daun mengkudu yang digunakan adalah daun muda dan daun tua, sedangkan
buahnya adalah buah muda dan buah tua yang berwarna putih kekuningan. Daun dan
buah dicuci dengan air mengalir dan ditiriskan, buahnya dipotong kecil-kecil
kemudian dikeringkan tanpa terkena cahaya matahari langsung. Setelah kering, daun
buah mengkudu diblender sampai halus yang disebut dengan simplisia dan siap untuk
dimaserasi. Maseras dilakukan dengan merendam simplisia kedalam pelaut etanol
96% sampai terendam seluruhnya selama 1 x 24 jam, lalu disaring dengan kertas
penyaring. Ekstrak hasil maserasi yang dihasilkan ditampung dan diuapkan. Untuk
memisahkan pelarutnya, penguapan dilakukan dengan menggunakan alat Rotary
Evaporator pada suhu 45-50°C, sampai pelarut habis menguap sehingga didapatkan
ekstrak kental daun dan buah mengkudu. Ekstrak kental yang diperoleh dikumpulkan

dan dimasukkan ke dalam labu erlemayer dan siap untuk diuji.

VII. Tabel Pengamatan

Tabel Hasil Pengamatan Zona Hambat yang Terbentuk dari Masing-masing
Konsentrasi.

Konsentrasi (%)
Kelompok K- K+ 30% 40% 50% 60% 70%

Rata-rata diameter (mm)
Daun tua
Daun muda

Buah tua



Buah muda

VIIl. Pembahasan






IX. Kesimpulan



X. Daftar Pustaka
Galuh, Puspitasari, dkk. Uji Daya Hambat Perasan Buah Mengkudu Matang
Terhadap Bakteri Staphylococcus aurens Secara In Vitro. Skripsi. Kedokteran

Hewan: Brawijaya.
Jawetz, Menikck, 1995. Mikrobiologi Kedokteran Edisi 20. Universitas Of

Cadlifornia, San Francisco.

Ni Putu Ristiani, 2000. Pengantar Mikrobiologi Umum, Proyek Pengembangan Guru
Sekolah Menengah: Jakarta.



Lampiran 6. Analisis Sidik Ragam

Tabel 4.2 Tabel analisis sidik ragam pengaruh pemberian ekstrak daun dan buah
mengkudu terhadap pertumbuhan bakteri E. coli

SK DB JK KT Fhit Fo.os Fo.o1
Kelompok (r) 3 1341 4.47 2.26 3.29 5.42
konsentrasi (t) 5 98.58 19.72 9.96* 2.90 4.56
Galat 15 29.69 1.98
Total 23 141.68

FK = 2=
t.r
_ 831°
T b4
_ 600561
T 24
=287.73

KTotal =%, % YEFK
= 429,41-287,73

=141.68

Y
KP ==L FK
— 1545,25 987 73
4 )

= 386,31-287,73



= 98,58

_E.”;: 2
JKK R FK

— 180683 - .*_.}87,73

= 301,14-287,73

=13/41

JKG =IKT-KP-JKK
=41,68-98,58-13,41

=29,69

Fh(K) =

KT

_4AT7

198

=2.26

kTP
Fh(p) = ¢
19,72

T 198

=9,96

Untuk menentukan uji lanjut, maka harus dicarikan KK (koefisien korelasi)



'u 2

KYG

= |22 X 100%
3.46

= 0,41X100%

=41%

_ 831

= 3,46

Digunakan uji lanjut Beda Nyata Duncan karena koefisien korelasi |ebih besar dari

20%.
Ujgd= |-
&
=V0.5
=0.74
db 2 3 4 5 6 7
18 4.07 4.27 4.38 4.46 4.53 4.59
RSy| 3.01 3.16 3.24 3.30 3.35 3.40
R.Sy = 4.07x 0.74 R.Sy = 4.46 x 0.74
=3.30 = 3.01
R.Sy=4.27x0.74 R.Sy=4.53x0.74
=3.35 =3.16
R.Sy = 4.38x 0.74 R.Sy = 459 x 0.74
=340 =324
Konsentrasi X = SD
Aquades Oa + 0



Amoxicillin 23bh + 143

30% 203b + 11
40% 3.85bc + 1,40
50% 595bc + 1.26
60% 445cd + 1.79
70% 6.5¢ + 2.79
_nE xf-(Xx)2 2_nE xf - (Ex;)2
§'= n{n=13} S nin=1j
_ 438.7)= 13456 _ #(20.25)=(7.5)2
- A(4-1) - HA-1)
_ 154B8-13454 _ #{20.25)-56.25
- 43 - 433
_ 20.24 _ B1=56.Z5
12 T
_ _ 2475
= 1.69 =
S =+v1.69 =2.06
=11 S =+/2.06
=1.43
_ng - (B2 2re nl af - (Bx)2
§'= rin—1) S nin—1)
_ 44131 14181 _ #6714 24064
- 4(4-1) - 4(4-1)
_ 1a524-141.61 _ 268.65—249.64
- 4(3) B 4(3)
23.63 _ 1892
BT o1z

= 1.97 = 1.58



=v1.97

=126

Sz - n¥ :r,z - (X2

S

nin=1}

4{88.82)— 31084
a{4-1)

_ 772.32-676
4(3)

03.32
12

2.79

=vV2.79

=179

S =v1.58

=140

2= n} xf - (LX;)2

nin-1)

_ #{193.08)— &76
- 4{4-1)

_ 355.286-310.84
B 4(3)

3844
12

= 3.20

S =+v3.20

=279



Lampiran 7. Foto Penelitian

Peneliti sedang melakukan proses Peneliti sedang menuangkan media
sterilisasi alat dan bahan agar ke dalam cawan petri

MediaMHA ( Muller Hilton Agar) Peneliti sedang melakukan pengenceran
ekstrak daun dan buah mengkudu



Peneliti sedang meletakkan kertas Proses pengenceran ekstrak daun
cakram yang berisi ekstrak daun dan buah mengkudu

mengkudu pada media MHA

yang telah ditumbuhibakteri E. coli.

Proses inkubasi di dalam inkubator Pegukuran zona bening yang dibentuk
oleh ekstrak mengkudu terhadap bakteri

E. coli.
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